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KATA PENGANTAR

Kerasulan awam merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan dan
perutusan Gereja, terutama sejak ditegaskan kembali dalam Konsili Vatikan 11
melalui Dekrit Apostolicam Actuositatem. Dokumen ini menempatkan kaum awam
bukan sekadar sebagai pelengkap dalam struktur Gereja, melainkan sebagai subjek
aktif yang ambil bagian dalam tugas kenabian, imamat, dan rajawi Kristus. Dalam
konteks ini, kerasulan awam tidak hanya dipahami sebagai keterlibatan dalam
kegiatan internal Gereja, tetapi juga sebagai panggilan untuk mentransformasikan
realitas dunia sesuai dengan nilai-nilai Injil. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat
mengenai kerasulan awam menjadi sangat penting, khususnya bagi mereka yang

terlibat dalam kepemimpinan pastoral di tingkat paroki.

Dewan Pastoral Paroki (DPP) sebagai representasi partisipasi umat
memiliki peran strategis dalam merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi
seluruh dinamika karya pastoral. Pemahaman DPP tentang kerasulan awam akan
sangat memengaruhi orientasi, prioritas, dan bentuk konkret pelayanan yang
dijalankan dalam kehidupan menggereja. Dalam konteks Paroki St. Yohanes Paulus
II Ropa, penting untuk menelaah sejauh mana pemahaman tersebut selaras dengan
semangat dan ajaran Apostolicam Actuositatem, serta bagaimana pemahaman itu

dihayati dan diimplementasikan dalam praksis pastoral yang nyata.

Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pemahaman
Dewan Pastoral Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa mengenai kerasulan awam serta
implikasinya bagi tiga bidang utama karya pastoral, yakni pewartaan, pembinaan
dan pemberdayaan masyarakat. Ketiga bidang ini menjadi ruang konkret di mana
kerasulan awam diwujudkan dan dikembangkan. Dengan demikian, kajian ini tidak
hanya bertujuan untuk mendeskripsikan realitas yang ada, tetapi juga untuk
memberikan refleksi kritis-teologis yang dapat memperkaya pengembangan
pastoral Gereja, sehingga semakin mampu menjawab tuntutan zaman secara

kontekstual dan transformatif.

Penulis sangat menyadari bahwa terselesainya penulisan tesis ini tidak
terlepas dari bantuan, dorongan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

dalam kesempatan ini pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur
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Keempat, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada Dr. Petrus

Dori yang telah menjadi penguji tesis ini.

Kelima, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada pastor paroki,
pastor vikaris, para pengurus DPP serta umat Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa
atas kerja sama yang terjalin baik hingga penelitian ini dapat membuahkan hasil
yang baik. Terimakasih juga kepada keluarga tercinta (Bapak Ambrosius Laja,
Mama Yohana Azi (+), Kakak Yonsi Leo, Kakak Nozky Pelo Dede, Kakak Dyah
Koan, Adik Elda Mude Azi, Onel Laja dan Evelyn Azi), crew Big Six (Fr. Aris Jata,
Fr. Hyan Godho, Fr. Afran Guru, Fr. Berno Rani, Fr. Pance Dhae), teman-teman
Rita 62 Lotti Amoci, serta semua pihak yang telah memberi dukungan moril maupun

materil kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tesis ini

Akhirnya penulis menyadari bahwa keseluruhan pembahasan dalam karya
ilmiah ini masih jauh dari sempurna dan mengharapkan segala bentuk usul, saran

dan kritik dari berbagai pihak demi penyempurnaan tulisan ini.

Ledalero, 7 April 2026

Penulis

vii



ABSTRAK

Andreas Yohanes Lako Ghao, 241258. Pemahaman Dewan Pastoral Paroki
(DPP) di Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa Tentang Kerasulan Awam
Menurut Dekrit Apostolicam Actuositatem dan Implikasinya Bagi Tiga Bidang
Karya Pastoral. Tesis Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pemahaman DPP di Paroki
St. Yohanes Paulus II Ropa tentang Kerasulan Awam Menurut Dekrit Apostolicam
Actuositatem dan Implikasinya Bagi Tiga Bidang Karya Pastoral, (2)
mendeskripsikan DPP Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa, (3) mendeskripsikan
konsep kerasulan awam menurut Dekrit Apostolicam Actuositatem.

Metode penelitian dalam karya tulis ini adalah metode kualitatif. Objek
yang diteliti adalah pemahaman kerasulan awam pengurus DPP Paroki St. Yohanes
Paulus II Ropa. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah pengurus DPP di
Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa dan Dekrit Apostolicam Actuositatem. Sumber
data sekunder diperoleh dari umat Paroki St. Yohanes Paulus II Ropa. Di samping
itu, penulis juga membaca literatur-literatur yang relevan dan publikasi ilmiah.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik interaktif melalui
wawancara dan teknik non interaktif melalui studi dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian, pengurus DPP Paroki St. Yohanes Paulus 11
Ropa memahami konsep kerasulan awam menurut Dekrit Apostolicam
Actuositatem. Dekrit Apostolicam Actuositatem sebagai hasil dari Konsili Vatikan
IT dibagi ke dalam beberapa bagian, yang diawali dengan pendahuluan dan diakhiri
dengan ajakan. Dalam konteks tulisan ini, terdapat lima bagian penting yang
terdapat dalam dekrit, yakni dasar kerasulan awam, tujuan kerasulan awam,
pelbagai bidang kerasulan awam, bentuk kerasulan awam dan pendidikan kerasulan
awam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman DPP tentang kerasulan
awam menurut Dekrit Apostolicam Actuositatem memiliki implikasi terhadap tiga
bidang karya pastoral, yakni bidang pewartaan, bidang pembinaan dan bidang
pemberdayaan masyarakat. Ketiga bidang ini memuat rencana taktis dari seksi-
seksi dalam karya pastoral Gereja, yang dirancang seturut pengalaman dan situasi
konkret umat paroki. Penyusunan rencana taktis yang ideal dan berdampak bagi
umat didasarkan pada pemahaman yang memadai oleh para pengurus DPP sebagai
penanggung jawab perancangan, pelaksanaan serta evaluasi karya pastoral.

Kata kunci: Pemahaman DPP, Kerasulan Awam, Tiga Bidang Karya Pastoral,
Apostolicam Actuositatem.
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ABSTRACT

Andreas Yohanes Lako Ghao, 241258. The Parish Pastoral Council (DPP) at St.
John Paul II Parish, Ropa, Understanding of the Lay Apostolate According to
the Decree Apostolicam Actuositatem and Its Implications for Three Areas of
Pastoral Work. Postgraduate Thesis, Catholic Religious Studies/Theology Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology.

This study aims to (1) analyze the DPP's understanding of the Lay
Apostolate according to the Decree Apostolicam Actuositatem and Its Implications
for Three Areas of Pastoral Work, (2) describe the DPP of St. John Paul II Parish,
Ropa, and (3) describe the concept of the lay apostolate according to the Decree
Apostolicam Actuositatem.

The research method in this paper is a qualitative method. The object of
study is the understanding of the lay apostolate of the DPP board of St. John Paul
IT Parish, Ropa. The main data source in this study is the DPP board of St. John
Paul II Parish. John Paul II Ropa and the Decree Apostolicam Actuositatem.
Secondary data sources were obtained from the parishioners of St. John Paul II
Ropa Parish. In addition, the author also consulted relevant literature and scientific
publications. Data collection techniques used were interactive through interviews
and non-interactive through document study.

Based on the research results, the DPP of St. John Paul II Ropa Parish
understands the concept of lay apostolate according to the Decree Apostolicam
Actuositatem. The Decree Apostolicam Actuositatem, a product of the Second
Vatican Council, is divided into several sections, beginning with an introduction
and ending with an invitation. In the context of this paper, there are five important
sections contained in the decree: the basis of the lay apostolate, the purpose of the
lay apostolate, the various areas of the lay apostolate, the forms of the lay
apostolate, and the education of the lay apostolate. The results of the research
indicate that the DPP's understanding of the lay apostolate according to the Decree
Apostolicam Actuositatem has implications for three areas of pastoral work:
preaching, formation, and community empowerment. These three areas comprise
the tactical plans of the sections within the Church's pastoral work, designed
according to the experiences and concrete situations of the parishioners. The
development of an ideal and impactful tactical plan for the congregation is based
on a sufficient understanding by the DPP administrators, who are responsible for
designing, implementing, and evaluating pastoral work.

Keywords: DPP Understanding, Lay Apostolate, Three Areas of Pastoral
Work, Apostolicam Actuositatem.
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